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The counseling of extension workers to Hindus is an effort to improve their education 
in an intelectually enhanced manner in order to educate and promote the Hindu people 
of Lombok Island. There are several problems in this study; How is the resilience of non-
civil servant counselors in the development of Hindu people in Lombok ?, How is the 
process of fostering non-civil servant extension of Hindus in Lombok ?, What is the 
implication of coaching non-civil servant extension to Hindu people in Lombok? Non-
civil servant trainers to have the ability to adapt and persist in finding difficulties which 
constitute a challenge for the non-civil servant religious worker where they are placed to 
conduct guidance to Hindus. The theory used to dissect the problems are "ERG" theory, 
functional stratification theory, and role theory. The methods used are observation, 
interview, and documentation. With the resilience of non-civil servant counselors in the 
guidance of the people as a very challenging life experience, especially the situation with 
the existing situation in the field, and raising the Hindus who have been buried from the 
global competition, so that the fostering of the people is needed Lombok society. 
 




Pembinaan penyuluh terhadap umat Hindu merupakan upaya meningkatkan 
pendidikan secara intlektual terus ditingkatkan demi mencerdaskan dan memajukan umat 
Hindu di Pulau Lombok. Ada beberapa masalah dalam penelitian ini: Bagaimanakah 
resiliensi penyuluh agama non-PNS dalam pembinaan umat Hindu di Lombok?, 
Bagaimanakah proses pembinaan penyuluh agama non-PNS terhadap umat Hindu di 
Lombok?, Apakah implikasi pembinaan penyuluh agama non-PNS terhadap umat Hindu 
di Lombok? Penyuluh agama non-PNS agar memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan 
teguh dalam menemukan kesulitan yang merupakan suatu tantangan kerja bagi penyuluh 
agama non-PNS, ketika mereka ditempatkan untuk melakukan pembinaan kepada umat 
Hindu. Penelitian ini menggunakan seperangkat teori sebagai landasan acuannya.  Teori-
teori tersebut adalah teori “ERG”, teori stratifikasi fungsional,  dan teori peran. Metode 
yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan resiliensi penyuluh 
agama non-PNS dalam pembinaan umat sebagai pengalaman hidup yang sangat 
menantang, terutama keadaan dengan situasi yang ada di lapangan, dan membangkitkan 
umat Hindu yang selama ini telah terpendam dari persaingan global, sehingga pembinaan 
umat sangat dibutuhkan masyarakat Lombok. 
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Mencapai kemajuan daerah di 
Provinsi Nusa Tenggara Barat khususnya 
di Lombok, dengan meningkatnya 
sumber daya manusia maupun bidang 
pembangunan dan pendidikan agama 
keagamaan, semua itu tidak lepas dari 
kesiapan pemimpin pada suatu organisasi 
dalam menyediakan pelayanan yang 
mampu bersaing dalam era global seperti 
saat ini.  
Kualitas pemimpin yang baik adalah 
sebagai dasar utama dalam menyiapkan 
sumber daya manusia yang mampu 
bersaing dalam dunia global, tentunya 
diperlukan pengelolaan secara 
profesional dalam bidang pembinaan 
umat Hindu oleh penyuluh agama Hindu 
baik penyuluh non-PNS maupun 
penyuluh yang bersetatus PNS. 
Dalam pengelolaan bidang 
pembinaan umat Hindu oleh penyuluh 
non-PNS, guna terciptanya disiplin kerja, 
dalam proses pencapaian kemajuan, 
meningkatnya sumber daya manusia di 
bidang agama dan keagamaan, maka 
diperlukan komitmen dan upaya dari 
penyuluh untuk menjalankan tugas dan 
kewajibannya tidak akan memikirkan 
lokasi yang akan dituju, apakah  lokasi 
binaannya di kota maupun desa terpencil 
semua itu merupakan komitmen kerja.  , 
Effendi (dalam Widodo. 1999) terkait 
pembinaan pendidikan keimanan. 
Upaya untuk meningkatkan 
pendidikan secara intlektual pembinaan-
pembinaan penyuluh terhadahap umat 
terus ditingkatkan demi mencerdaskan 
dan memajukan umat Hindu di Pulau 
Lombok. Hal ini dilakukan sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional, yakni 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
(sisdiknas, No 20 tahun 2003). 
Sampai saat ini permasalahan 
pendidikan di Nusa Tenggara Barat 
khususnya pada jenjang birokrasi masih 
sangat dilematis, artinya rendahnya 
pendidikan akan berdampak terhadap 
pembangunan perekonomian. Salah satu 
penyebab yang paling mendasar adalah 
rata-rata pendidikan di Nusa Tenggara 
Barat masih rendah, hal ini dibuktikan 
dari perwakilan Bank Indonesia  (BI) 
Provinsi Nusa Tenggara Barat telah 
melakukan analisa penelitan terkait 
dengan penyebab yang menghambat 
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa 
Tengara Barat.  
Sumber Kepala Kantor Bank 
Indonesia (BI), “Projono” mengatakan 
untuk Provinsi Nusa Tenggara Barat, 
studi Growth Diagnistic merupakan studi 
yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor menghambat 
perkembangan ekonomi serta 
merumuskan solusi penyelesaian masalah 
untuk faktor penghambat tersebut. Secara 
umum berdasarkan analisis indikator 
sumber daya manusia di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat tergolong rendah, kata 
“Projono dalam Kajian Ekonomi dan 
Keuangan Regional (KEKR) Provinsi 
NTB Triwulan I Tahun 2015. 
Jumlah penyuluh agama Hindu non-
PNS di Lombok sebanyak 37 orang 
dengan jumlah penduduk yang beragama 
Hindu sebanyak 147.983 (seratus empat 
puluh tujuh ribu sembilan ratus delapan 
puluh tiga) jiwa dari 5 Kabupaten Kota. 
Untuk memperlancar kinerja Bidang 
Bimas Hindu yang terkait dengan 
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pembinaan umat, maka diangkatlah 
penyuluh agama Hindu non-PNS 
berdasarkan SK Kakanwil Kementerian 
Agama Provinsi NTB Nomor 07 Tahun 
2016 tentang penetapan penyuluh agama 
Hindu non-PNS dilingkungan Kantor 
Kementerian Agama Provinsi NTB. 
Transparansi pejabat di lingkungan 
Kementerian Agama, pengangkatan 
penyuluh non-PNS untuk pembinaan 
umat dilakukan perekrutannya dengan 
mengikuti prover tes.  
Upah yang diterima penyuluh non-
PNS sangat minim tidak sesuai dengan 
upah minimum regional (UMR) dan 
lokasi pembinaan cukup jauh dari tempat 
tinggal. Hal inilah penyuluh  agama 
memiliki resiliensi sebagai sebuah acuan 
dalam menjalankan swadharmanya 
sebagai penyuluh agama untuk 
melakukan pembinaan kepada umat 
Hindu di di Lombok, dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan agama dan 
ketrampilan keagamaan.  
Reivich dan Shatté, (2002) 
mengatakan resiliensi dibangun dari 
tujuh kemampuan yang berbeda dan 
hampir tidak ada satupun individu 
yang secara keseluruhan memiliki 
kemampuan tersebut dengan baik. 
Tujuh kemampuan diantaranya 
adalah; 1) regulasi emosi, 2) 
pengendaliasn impuls, 3) Optimisme 
Individu, 4) Empati, 5) Gaya 
berpikir, 6) Efikasi diri, dan 7) 
Peningkatan aspek positif.  Di antara 
penyuluh agama non- PNS suatu 
resiliensi yang ada pada dirinya tidak 
akan bisa sama, namun akan ada 
suatu perbedaan, hal ini tergantung 
pada karakter seseorang. 
Penyuluh agama Hindu non-PNS 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 164, Tahun 
1996 tentang penyuluh agama yang 
dimaksud dalam KMA ini adalah 
penyuluh agama Hindu non-PNS adalah 
pembimbing umat Hindu dalam rangka 
pembinaan mental, moral, dan srada 
bhakti (ketakwaan) kepada Tuhan yang 
Maha Esa. Penyuluh agama Hindu non- 
PNS adalah seorang pemuka agama 
Hindu, pinandhita, sarathi banten yang 
bekerja menekuni bidang pelayanan, 
bimbingan, dan penyuluhan agama 
terhadap umat Hindu. Sebagian bidang 
tugas yang diketahui untuk melaksanakan 
pembinaan dan penyuluhan agama, 
adalah pembangunan masyarakat 
melalui bahasa agama.  
Suatu resiliensi penyuluh agama 
non-PNS merupakan tugas yang cukup 
berat artinya penyuluh selalu siap 
berhadapan dengan masyarakat yang ada 
dipelosok-pelosok atupun didaerah 
terpencil yang penuh dengan tantangan 
dan masalah, mengingat umat kita sangat 
mengharapakan pembinaan sebagai 
cerminan hidup. Penyuluh agama non-
PNS agar memiliki kemampuan untuk 
beradaptasi dan teguh dalam menemukan 
kesulitan yang merupakan suatu 
tantangan kerja bagi penyuluh agama 
non-PNS dimana mereka ditempatkan 
untuk melakukan pembinaan kepada 
umat Hindu khususnya di Lombok. 
Sementara yang diharapkan 
masyarakat agar kinerja penyuluh agama 
Hindu non-PNS mampu memberikan 
pelayanan prima serta pembinaan yang 
optimal dan kentinu terhadap masyarakat 
Hindu di Lombok, sehingga dapat  
meminimalisasikan suatu kemelut yang 
ada pada masyarakat Hindu di Lombok, 
baik antar warga, antar kampun maupun 
terhadap umat lain. Apabila terjadi 
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perubahan peningkatan kinerja penyuluh 
agama Hindu non-PNS dalam 
memberikan pembinaan, maka keinginan 
masyarakat yang rukun dalam hidup 
berdampingan akan terwujud. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendetan kualitatif 
deskriptif. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Fokus 
masalah yang menjadi perhatian 
penelitian ini adalah masalah resiliensi 
penyuluh agama non-PNS dalam 
pembinaan umat sebagai pengalaman 
hidup yang sangat menantang, terutama 
keadaan dengan situasi yang ada di 
lapangan. Informa dalam penelitian ini 
adalah para penyuluh baik yang PNS dan 
Non-PNS dan semua yang terlibat dalam 
situasi sosial dalam lapangan peneltian. 
Hal ini sangat membangkitkan umat 
Hindu yang selama ini telah terpendam 
dari persaingan global. Hal ini juga 
mengakibatkan pembinaan umat sangat 
dibutuhkan masyarakat Lombok. 
 
PEMBAHASAN  
Pekerjaan sebagai penyuluh agama 
non-PNS dalam pembinaan umat Hindu, 
di Lombok merupakan suatu misi untuk 
memajukan dan menyadarkan umat 
Hindu sebagai umat beragama yang harus  
memiliki rasa dan kepercayaan yang 
tinggi untuk bertolerasi terhadap umat 
yang lain yang ada di seluruh Indonesia. 
Resiliensi penyuluh akan mempengaruhi 
kinerja yang akan membangun sebuah 
peradaban bangsa atau umat Hindu yang 
ada di nusantara khususnya di Lombok, 
hal itu bisa terjadi baik, adanya perbedaan 
melalui pandangan, pendapat, tenaga , 
dan pikiran (Kanjaya, Dewa Putra. 2002). 
“Transformasi Pendidikan Agama Hindu. 
Resiliensi penyuluh non-PNS di 
Lombok itu terjadi dapat dipengaruhi 
oleh situasi daerah setempat, maka untuk 
itu perlu adanya pembenahan-
pembenahan yang dimulai dari sikap dan 
tingkah laku dari pemimpin dalam hal ini 
baik dari tataran Kementerian pusat 
maupun Kementerian daerah berdasarkan 
peraturan Mentri yang telah termuat 
dalam suatu keputusan. Dengan resiliensi 
penyuluh dalam pembinaan akan 
membawa perubahan perilaku dan 
meningkatkan serada dan bhakti  
masyarakat Hindu dan mampu mengatasi 
dalam segala bentuk masalah.  
Resiliensi yang terjadi pada 
penyuluh non-PNS merupakan budaya 
kerja yang kuat diawali dari tingkat 
kesadaran pemimpin, karena besarnya 
hubungan antara pemimpin dengan 
bawahan sangat menentukan, konteks 
dalam hal ini kepala Kepala Bidang 
Bimas Hindu dengan penyuluh non-PNS, 
melalui desiplin, keterbukaan, saling 
menghargai, dan kerjasama. Kesuksesan 
dalam organisasi (Kementerian Agama) 
bermula dari disiplin dengan menerapkan 
nilai-nilai, dan konsisten dalam 
penerapan aturan atau kebijakan dari 
pemerintah akan mendorong situasi 
keterbukaan, meningkatkan komunikasi 
horizontal dan vertikal. Resiliensi 
penyuluh non-PNS untuk memberikan 
pembinaan kepada umat dalam 
membangkitkan semangat kerja penyuluh 
dapat dilakukan melalui: 
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Pengaturan Jadwal Acara dan 
Aktivitas Pembinaan Penyuluh Non-
PNS. 
Semua aktivits yang dilakukan 
penyuluh agama non-PNS, dapat 
dijadwalkan secara baik, agar kegiatan 
pembinaan tidak terganggu. Sehubungan 
dengan hal itu, maka seluruh kegiatan 
yang bersifat reguler dan yang bersifat 
insidentil perlu diidentifikasi. Pertemuan 
antara penyuluh dengan masyarakat 
sebagai wahana saling 
mengkomunikasikan ide, rencana, 
program, dan kegiatan sebaiknya ditata 
secara baik, sehingga saling tidak 
mengganggu. Dengan pengaturan jadwal 
dan aktivitas dalam pembinaa dapat 
dilakukan dengan baik (Badudu-Zin. 
2001) terkait. pembinaan karier Pegawai, 
meliputi :  
 
a. Penciptaan Budaya Kerja. 
Beberapa aspek yang perlu 
mendapatkan perhatian dalam upaya 
menciptakan budaya kerja yang positif 
seperti; (1) penerapan disiplin dan tata 
tertib sesuai dengan mentaati jam kerja  
yang berkaku di lingkungan setempat, (2) 
setiap penyuluh senantiasa melakukan 
pemantauan dan evaluasi secara bertahap 
terhadap masyarakat, (3) dalam rangka 
peningkatan mutu pelayanan kepada  
umat Hindu, penyuluh telah menyususn 
mekanisme proses pembinaan, (4) 
memberikan kesempatan kepada 
penyuluh untk meningkatkan 
profesionalisme dalam pelaksanaan 
tugas-tugas melalui pelatihan. Salah satu 
bentuk pengembangan budaya kerja yang 
positif adalah dengan memperbaiki 
proses sebelum dilakukan pembinaan 
oleh penyuluh non-PNS. 
 
b. Kerja Sama 
Adalah usaha bersama yang 
dilakukan penyuluh agama, antara 
penyuluh agama PNS dengan penyuluh 
agama non-PNS dan yang  lainnya, antara 
penyuluh agama non-PNS  dengan 
masyarakat atau masyarakat dengan 
masyarakat untuk mencapai tujuan 
bersama. Kerja sama timbul saat 
seseorang menyadari bahwa mereka 
punya kepentingan bersama. Kerja sama 
menuntut adanya pembagian kerja dan 
keadilan, sehingga rencana kerja sama 
dapat tercapai dengan baik untuk 
mencapai tujuan bersama. Kerja sama 
akan bertambah kuat bila ada tantangan 
yang amat berat yang mesti diberikan 
solusi. Bentuk kerja sama seperti; 
kerukunan, loyalitas, adanya rasa 
memilki. Dengan kerja sama penyuluh 
agama akan memperkuat pembinaan 
kepada masyarakat, sehingga mampu 
merubah sumber daya manusia  yang ada 
untuk meningkatkan produktivtas 
masyarakat 
 
c. Keteladanan Penyuluh 
Keteladanan adalah perilaku yang 
terpuji dan disenangi karena sesuai 
dengan nilai-nilai kebaikan dan 
kebenaran. Menjalankan keteladanan 
merupakan cara yang bisa dilakukan para 
penyuluh agama dalam memberikan 
pembinaan kepada masyarakat untuk 
memberikan pendidikan agama 
keagaman berlandaskan visi. 
Keteladanan penyuluh adalah " leading 
by exampk; being a model, role 
modeling" (berperan sebagai teladan). 
Penyuluh agama yang menjalankan peran 
keteladanan menjadi simbol yang nyata 
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atas apa yang mereka harapkan untuk 
diraih pengikutnya" (1997:98). Para 
penyuluh memberi teladan melalui 
kejelasan semangat dan keyakinan 
melalui tindakan sehari-hari, 
menunjukkan visi penyuluh diwujudkan. 
Perilaku keteladanan para penyuluh 
adalah dengan menunjukkan kepada 
masyarakat binaannya mengenai apa 
yang harus mereka lakukan, dalam 
memberikan pembinaan yang cocok 
untuk dilakukan. Keteladanan ini dapat 
ditampilan dalam disiplin waktu, 
kepatuhan terhadap aturan, prosedur, 
tugas dan tanggung jawab sepenuhnya.  
Penyuluh non-PNS telah memiliki 
tugas dan kewajiban yang dilaksanakan 
sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan. Dengan resilinsi penyuluh 
agama non-PNS memilki ketahan dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya, 
sehingga akan mampu meningkatkan 
serada bhakti umat Hindu di Lombok, 
penyuluh tidak akan mengenal daerah 
yang jauh dan waktu pembinaan tidak 
terikan, serta upah yang diterima tidak 
sesuai dengan upah minimum regional. 
 
d. Profesional 
Professional merupakan bentuk 
penyuluh agama dalam membina 
masyarakat melalui memelihara, 
merawat, melatih, mengajar, menuntun, 
membimbing, dan memimpin. Namun 
penyuluh yang dimaksud di sini adalah 
sosok manusia bergelar sebagai panutan, 
yang dalam berbagai bidang memiliki 
kelebihan dan keistimewaan karena telah 
memiliki kualifikasi sebagai seorang 
penyuluh. Profesi adalah bidang 
pekerjaan yang dilandasi pendidikan 
keahlian keterampilan, kejuruan tertentu. 
Secara sederhana dapatlah diartikan 
bahwa syarat-syarat profesi adalah janji 
atau ketentuan yang harus dimiliki 
sekaligus dilaksanakan oleh orang yang 
memiliki keahlian tertentu (termasuk 
guru). 
Semua jabatan profesi mempunyai 
ciri-ciri profesionalnya tersendiri, 
termasuk jabatan yang (mungkin) anda 
sandang saat ini yaitu guru dan penyuluh. 
Lebih jauh lagi profesi penyuluh agama 
non-PNS adalah dasar dari persiapan dari 
semua kegiatan profesional lainnya. 
Menggeluti bidang ilmu yang 
khusus. Anggota suatu profesi terutama 
profesi penyuluh  menguasai bidang ilmu 
yang membangun keahlian mereka secara 
khusus. 
 
Faktor-faktor yang Dapat 
Mempengaruhi Kuatnya Resiliensi 
Penyuluh 
 
a.  Perilaku Kepala Kementerian Agama.  
Perilaku berupa tindakan yang nyata 
dari pimpinan biasanya akan menjadi 
cerminan penting bagi bawahan atau 
pengawai dalam hal ini adalah penyuluh 
agama non-PNS untuk membangun suatu 
peradaban umat beragama, sehingga akan 
mencul suatu kesadaran yang dapat saling 
harga menghargai diantara umat 
beragama. 
 
b.  Budaya institusi. 
Setiap lembaga atau institusi  
memiliki budaya kerja yang telah  
dibangu sejak lama untuk, sebagai 
tuntunan bagi generasi berikutnya. 
Dengan memilki budaya kerja yang kua, 
akan dapat membangun institusi yang 
kokoh untuk menciptakan sumber daya 
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manusia yang baik, dengan memilki 
sumber dayamanusia  yang baik akan 
dapat memajukan suatu wilayah atau 
lembaganya masing-masing. 
 
e. Kejelasan Misi dalam Kantor 
Kementerian Agama.  
 Mengetahui misi secara jelas, 
dengan segara detailnya, maka akan dapat 
diketahui secara utuh dan jelas suatu 
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan 
oleh pegawai atau penyuluh agama non-
PNS selaku kewajibannya. Menjalankan 
kewajiban adalah sebagai swadharma 
yang mulia untuk membangun suatu 
Negara maupun wilayah. 
 
f.  Keteladanan Pemimpin  
 Pemimpin harus mampu 
memberikan contoh budaya semangat 
kerja kepada para penyuluh agama baik 
PNS maupun Non-PNS berserta pegawai 
yang lainnya. Dengan semangat kerja 
yang tinggi akan berdampak terhadap 
kemajuan pembangunan yang telah 
terwujud sebagai kemajuan bangsa. 
 
e. Motivasi 
Setiap pekerjaan membutuhkan 
dorongan untuk turut memecahkan 
masalah-masalah yang dialami oleh 
institusi atau Kementerian Agama yang 
lebih inovatif. Keberhasilan dalam 
menyelesaikan masalah berarti pimpinan 
telah mampu melaksanakan manajemen 
pada suatu lembaga yang dipimpin, 
sehingga permasalahan dapat teratasi. 
Melaksanakan manajemen yang baik 
akan memperlancar kinerja pada suatu 
instansi, dan memperkokoh budaya kerja. 
Dalam rangka mengaktualisasikan 
budaya kerja sebagai ukuran sistem nilai 
dalam bekerja yang pertama kali harus 
diupayakan adalah penanaman dalam 
sikap mental penyuluh agama non-PNS 
yang meliputi pemahaman dan 
pelaksanaan dalam sikap dan pelaksanaan 
pembinaan terhadap umat Hindu. Selain 
itu perilaku pemimpin (Kepala Kantor) 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
kuatnya budaya kerja dalam suatu 
lembaga pemerintah, keteladanan sikap 
untuk dapat dijadikan contoh dan panutan 
oleh semua bawahan, juga kebijakan 
dalam menentukan arah, tujuan serta visi 
dan misi suatu lemnbaga yang akan 
dijadikan landasan dalam pelaksanaan 
budaya kerja. 
Proses pembinaan yang 
dilaksanakan penyuluh agama non-PNS 
dalam membina umat Hindu di Lombok 
dilakukan dengan mengunakan metode 
ceramah berlandasakan pada konsep 
ajaran agama Hindu berbasis masyarakat. 
Adapun tujuannya adalah untuk 
meningkatkan sradha bhakti dan 
menanamkan nilai-nilai moral, serta 
mengubah sikap dan perilaku sumber 
daya manusia. Selanjutnya penyuluh 
agma non-PNS melaksanakan tugasnya 
sebagai bagian dari pendidikan yang 
berbasis masyarakat yang 
diselenggarakan oleh Kepala Bidang 
Bimas, di bawah urusan kasi penyuluh 
dan pemberdayaan umat. Proses 
penyelenggaraan pembinaan terhadap 
umat Hindu dinilai sangat penting dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
agama dan pendidikan keagamaan Hindu 
serta mengubah prilaku sumber daya 
manusia. Dengan demikian Kepala 
Bidnag Bimas Hindu di Kementerian 
Agama NTB telah mampu 
menyelenggarakan pembinaan yang 
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bermanfaat bagi masyarakat Hindu di 
lombok agar menjadi lebih dinamis, 
eksploratif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan wawasannya. 
Pada sisi lain penyuluh agama non-
PNS secara nyata telah memberikan 
kontribusi yang amat besar dalam 
pelayanan pendidikan bagi keluarga, dan 
masyarakat. Namun sebagian besar 
lembaga-lembaga diharapkan mampu 
memerankan fungsi sebagai perubahan 
sosial dalam masyarakat dan disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran dan sifat 
materi yang menjadi objek pembelajaran.  
Demikian pula Kementarian Agama 
salah satu lembaga pemerinatah yang 
telah memilki misi untuk meningkatkan 
keyakinan diharapkan mampu berperan 
sebagaimana mestinya. Pembinaan 
penyuluh agama non-PNS sebagai proses 
pembelajarannya dengan memperhatikan 
berbagai tantangan yang dihadapi dalam 
pembangunan di bidang agama dan 
keagamaan secara umum.  
Untuk mengemban resiliensi 
penyuluh agama non-PNS maka, 
dibutuhkan tenaga penyuluh yang 
memiliki kemampuan dalam 
menjalankan program-program yang 
telah ditentukan. Dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya, perilaku penyuluh 
agama Hindu di lingkungan Kementerian 
Agama tentunya juga dipengaruhi oleh 
iklim kerja yang telah terbentuk di 
Kementerian Agama. Upaya 
melaksanakan dan mengembangkan 
kegiatan pembinaan agama dan 
pembangunan dilakukan melaui bahasa 
agama.  
Tujuan pembinaan agama di 
masyarakat adalah untuk mengubah sikap 
dan juga perilaku sumber daya manusia 
yang ada agar dapat meningkatkan 
produktivitas kerja agar mampu 
menghadapi berbagai tantangan di masa 
depan serta menciptakan pribadi dan 
masyarakat yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, toleransi 
dan hidup rukun, dan berperan aktif 
dalam pembangunan nasional. Selain itu, 
merumuskan serta melaksanakan 
kebijakan dan standardisasi di bidang 
bimbingan masyarakat Hindu. Hal lainya 
adalah melaksanakan pembinaan dan 
pengelolaan sistem informasi di bidang 
bimbingan masyarakat Hindu 
berdasarkan kebijakan teknis yang telah 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama. Barata (20004) 
mengatakan terkait pelayanan prima yang 
tertuang dalam tugas pokok penyuluh. 
 
Adapun tugas pokok penyuluh agama 
Hindu adalah sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan data identifikasi 
potensi wilayah kelompok sasaran 
Kegiatan menghimpun atau 
mengumpulkan data oleh penyuluh 
agama Hindu  dengan menggunakan 
instrumen pengumpulan data, formulir-
formulir, blangko-blangko isian, dan 
daftar pertanyaan yang berisi semua 
bahan berupa data informasi tentang data 
potensi wilayah kelompok yang berkaitan 
dengan data pembinaan kehidupan 
beragama dan pembangunan yang ada 
dalam suatu wilayah atau kelompok 
sasaran.  
Kegiatan ini dilakukan minimal satu 
tahun enam kali atau setiap dua bulan 
sekali data tersebut diperbaiki. Volume 
enam kali per tahun apabila seorang 
penyuluh ditugaskan berdasarkan 
wilayah binaan. Akan tetapi, seorang 
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penyuluh yang ditugaskan berdasarkan 
kelompok binaan maka volume 
pengumpulan data didasarkan atas jumlah 
kelompok binaan. 
 
2. Menyusun rencana kerja operasional 
Kegiatan ini adalah menyusun term 
of reference (TOR) yang bersifat 
penjabaran setiap kegiatan yang tertuang 
dalam rencana kerja (program kerja) 
tahunan sehingga tergambar secara jelas 
tujuan, sasaran, waktu, pelaksanaan dan 
pokok-pokok materi serta teknis 
pelaksanaan kegiatan pembinaan agama 
dan pembangunan yang akan dilakukan 
untuk suatu kelompok binaan. 
Kegiatan ini dilakukan minimal satu 
tahun dua belas kali atau setiap bulan 
sekali. Bentuk bukti fisik yang dinilai 
adalah asli atau fotokopi naskah rencana 
kerja operasional sejumlah yang dibuat. 
 
3. Mengumpulkan bahan materi 
pembinaan 
Kegiatan ini menghimpun dan 
mempelajari bahan-bahan pembinaan 
atau penyuluhan dari kitab suci (Veda), 
buku-buku keagamaan, dan kebijakan 
pemerintah untuk melengkapi 
penyusunan materi. 
Kegiatan ini dilakukan minimal satu 
tahun delapan belas kali. Bentuk bukti 
fisik yang dinilai adalah resume atau 
kompilasi pokok-pokok materi dan 
sumber-sumber materi. 
 
4. Menyusun konsep tertulis materi 
bahan pelaksanaan dalam bentuk 
naskah 
Kegiatan ini terdiri dari penyusunan 
meteri tertulis yang akan dipergunakan 
untuk bahan pelaksanaan bimbingan dan 
penyuluhan dengan topik, sitimatika 
tertentu dan dibuat dalam bentuk naskah 
ketikan 1,5 spasi dengan jumlah halaman 
minimal 10 halaman kertas folio. 
Kegiatan ini dilaksanakan minimal 
satu tahun empat puluh delapan kali atau 
setiap bulan empat naskah. Bentuk bukti 
fisik yang dinilai adalah asli atau foto 
copy sejumlah naskah materi yang dibuat. 
 
5. Menyusun Laporan Pelaksanaan 
Mingguan Bahan Pelaksanaan  
Kegiatan penyusunan dan 
pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan 
pembinaan agama yang dilakukan secara 
tatap muka meliputi, antara lain lokasi 
pelaksanaan, tema, jumlah peserta, 
peralatan yang digunakan, serta  masalah  
lain dapat  dilaksanakan setiap minggu 
sekali.  
Kegiatan ini dilakukan minimal 
setiap tahun lima puluh dua kali atau 
setiap minggu satu laporan. Apabila  
menyusun lima kelompok binaan tetap 
dan setiap kelompok binaan dilaksanakan 
satu minggu sekali, maka jumlah laporan 
mingguannya menjadi lima laporan 
sehingga dalam satu tahun menjadi 5 x 4 
x 12 = 240 laporan mingguan. 
 
SIMPULAN 
Resiliensi penyuluh agama non-PNS 
Kementerian Agama Provinsi Nusa 
Tenggara Barat dalam pembinaan 
masyarakat di Lombok menunjukkan 
beberapa faktor seperti; prilaku, budaya 
instusi, kejelasan visi misi, keteladan 
pemimpin, dan motivasi menjunjung 
tinggi kebersamaan, menjunjung tinggi 
kekeluargaan, menjunjung tinggi 
kegotongroyongan, persatuan, dan 
sepenanggungan,  
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Mengingat hal ini berati tantangan 
yang dihadapi penyuluh non-PNS 
merupakan masalah yang mesti teratasi 
dengan hati yang luhur dan tanggung 
jawab tanpa pamerih. Dengan resiliensi 
penyuluh non-PNS, sehingga kebutuhan 
masyarakat berupa pembinaan dapat 
terpenuuhi. 
 Proses pembinaan yang 
dilaksanakan penyuluh agama non-PNS 
Kementerian Agama terhadap masyarkat 
dengan menggunakan metode ceramah 
dan berlandaskan pada srada dan bhakti 
para generasi muda Hindu atau peserta 
didik.  
Pembinaan yang dilakukan penyuluh 
non-PNS dengan tugas pokok. (a) 
mengumpulkan data fotensi wilayah 
kelompok sasaran, (b) menyusun rencana 
kerja oprasional, (c) mengumpulkan 
bahan materi bimbingan dan penyuluhan, 
(d) menyusun konsep tertulis materi 
bahan pelaksanaan dalam bentuk naskah 
kegiatan. (e) menyusun laporan 
mingguan pelaksanaan.  
Pembinaan dilaksanakan secara 
terjadwal setiap hari jumat, sabtu, dan 
minggu mulai pukul 16-00—18.00 Wita 
dengan materi pembinaan; teknik 
pengelolaan, metode yang digunakan 
meliputi: metode ceramah, metode 
diskusi, metode dialog, metode wisata 
relegi, dan metode demonstrasi.  
 Implikasi Pembinaan penyuluh 
agama non-PNS dalam pembinaan 
masyarkat di Lombok dapat diuraikan 
sebagai berikut. (a) implikasi terhadap 
mutu pembinaan, implikasi terhadap 
mutu pembinaan dapat dikatakan positif, 
hal ini dapat dari meningkatnya mutu dan 
kemandirian masyarakat, (b) implikasi 
terhadap kinerja penyuluh agama non-
PNS Kementerian Agama, implikasi ada 
yang bersifat positif dan bersifat negatif. 
Implikasi yang bersifat positif antara lain; 
meningkatnya kerja sama para penyuluh, 
meningkatnya modernisasi sebagai 
bentuk perubahan unsur-unsur budaya. 
Implikasi bersifat negatif antara lain; 
bergesernya nilai-nilai budaya organisasi 
akibat kemajuan dibidang teknologi dan 
pengetahuan, (c) implikasi proses belajar 
agama, implikasi ini dapat dikatakan 
positif. Hal ini tampak dari semakin 
tingginya motivasi siswa untuk 
meningkatkan kecerdasan, kepribadian, 
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